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ABSTRAK 

 

 

AL FURKAN Y. TADU. NIM 932 310 021. “Perilaku Kepemimpinan 

Pada Badan Pusat Statistik Provinsi Gorontalo”. Karya tulis. Gorontalo. Program 

Studi Diploma III Administrasi Perkantoran Jurusan Manajemen. Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis. Universitas Negeri Gorontalo. Dibawah Bimbingan Bapak 

Drs. Maha Atma Kadji, M.Si dan Srie Isnawaty Pakaya S.Pd, M.Si Tahun 2013. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

Perilaku Kepemimpinan pada Badan Pusat Statistik Provinsi Gorontalo. Dalam 

penelitian ini peran peneliti adalah sebagai instrumen utama yang terlibat 

langsung dalam observasi dan wawancara, sehingga data yang dikumpulkan 

benar-benar akurat dengan kebutuhan penelitian. Langkah-langkah pengumpulan 

data terdiri dari observasi dan wawancara serta tekhnik yang digunakan untuk 

menganalisis data adalah tehknik analisis deksriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa perilaku kepemimpinan dalam 

memberikan tugas dan tanggung jawabnya tidak dilakukan secara memadai. 

Dalam arti pemimpin kurang memberikan kepercayaan pada bawahan untu 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta tidak adanya komunkasi yang 

baik. Disamping itu juga penulis mengemukakan bahwa dalam melaksanakan 

aktivitasnya pemimpin Badan Pusat Statistik Provinsi Gorontalo belum 

mengoptimalkan sinkronisasi kepentingan tujuan dinas dengan kepentingan dan 

tujuan pribadi bawahan. Dan pemimpin belum mengolaborasikan berbagai 

indikator perilaku kepemimpinan baik yang berorientasi pada tugas, bawahan 

maupun pengembangan. 

Mencermati temuan diatas maka disarankan agar pimpinan Badan Pusat 

Statistik Provinsi Gorontalo dan bawahan dapat bekerja sama dan menciptakan 

suasana yang kerja yang baik dan harmonis serta melakukan pendekatan-

pendekatan yang baik dengan bawahan, sehingga komunikasi terjalin sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. 

Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa perilaku kepemimpinan pada 

Badan Pusat Statistik Provinsi Gorontalo belum dilaksanakan secara optimal, 

dalam artian bahwa pemimpin kurang memberikan kepercayaa kepada bawahan 

untuk melaksanakan tgas dan tanggung jawab, serta tidak adanya komunikasi 

yang baik.  
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